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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pandangan santri yang berbeda terhadap
dunia perbankan Syari’ah, tergantung dari pengalaman ataupun pengetahuan yang
telah didapat. Banyak dari mereka mempunyai pandangan atau pendapat terhadap
bank yang dipilih atau yang dirasa bagus dalam opersionalnya. Kemudahan dalam
bertransaksi juga salah satu pendukung bagi Bank Syari’ah. Begitu juga dalam
dunia pesantren, para santri mempunyai pendapat yang berbeda-beda terhadap
Bank Syari’ah yang sekarang ini banyak beroperasi khususnya di daerah
Yogyakarta. Yang menjadikan latar belakang dalam penelitian ini adalah
kenyataan bahwa masyarakat Indonesia adalah muslim dan secara fighiyyah tidak
menyetujui bunga bank, namum dalam praktiknya bentuk kegiatan usaha,
produk, dan jasa perbankan Syari’ah (yang secara konseptual tidak berdasar pada
bunga kurang dimengerti oleh masyarakat, yang menyebabkan kurangnya minat
masyarakat untuk menggunakan Bank Syari’ah)

Penelitian skripsi ini mempunyai 2 pokok maslah yaitu Bagaimana
pandangan dan sikap santri salaf PP. As-Salafiyyah Mlangi terhadap Bank
Syari’ah, dan yang ke dua adalah faktor-faktor apa yang mempengaruhi santri
salaf PP. As-Salafiyyah Mlangi menggunakan atau tidak menggunakan Bank
Syari’ah.

Dengan berdirinya Bank Syariah, banyak pendapat yang pro dan kontra
dikalangan para santri. Penulis merasa tertarik untuk mengetahui sejauh mana
persepsi santri terhadap Bank Syari’ah dan faktor apa saja yang menyebabkan
santri menggunakan ataupun tidak menggunakan Bank Syari’ah. Pendekatan yang
digunakan oleh penulis yaitu pendekatan sosiologis. Adapun data yang diproleh
penulis dengan menggunakan metode quesioner dan dikuatkan wawancara dengan
para santri untuk mengetahui persepsi santri As-Salafiyyah terhadap Bank
Syari’ah.

Dari hasil penelitian penulis yang menggunakan metode quisioner dan
wawancara, diperoleh kesimpulan bahwasannya kebanyakan santri hanya
mengetahui sebagian tentang Bank Syari’ah, karena kurangnya sosialisasi atau
informasi dari pihak Bank Syari’ah. Dengan pelajaran yang diterima santri di
pesantren, mereka mengetahui tentang segala yang berhubungan dengan Bank
Syari’ah, namun mereka kurang memahami dalam paraktek ataupun
operasionalnya Bank Syari’ah. Hal tersebut yang membuat para santri ragu
dengan Bank Syari’ah jika berbeda antara praktek dan teorinya berbeda ketika
disamakan dengan pelajaran yang telah diberikan pada santri. Faktor keluarga
juga yang menyebabkan sedikit santri menggunakan Bank Syari’ah. Mereka
menanggapi secara positif dengan adanya Bank Syari’ah, namun tidak seluruh
dari santri menjadi nasabah Bank Syari’ah. Mereka mengatakan adanya perbedaan
dengan Bank Konvensional dalam hal bunga. Dalam Bank Syari’ah tidak ada
sistem bunga karena bunga itu haram, namun memakai sistem bagi hasil yang
lebih aman.
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B Ra’ r er
) Za z zet
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B Syin sy es dan ye
P Sad S (dengan titik di bawah)
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B.

C.

¢ Gain g ge
< Fa’ f ef
S Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 ‘el
¢ Mim m ‘em
o Nin n ‘en
9 Wawu w w
o Ha’ h ha
s Hamzah ’ apostrof
s Ya’ y ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

w
s

FERELH Ditulis muta ‘addidah
sde Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila ta’ marbitah dibaca mati ditulis dengan /4, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya.

Ditulis

Hikmah

Ditulis

Jizyah

2. Bila ta’ marbiitah diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan 4

;L:Jj}gy; ;\;\;/5

ditulis

kardmah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis ¢

o & -

Jkall 85T ditulis zakah al-fitr

D. Vokal Pendek

— Fathah ditulis A
-------- kasrah ditulis I
-------- Dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
lals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah+ ya’mati ditulis A
P ditulis Tansa
3. kasrah + ya’mati ditulis I
ff S ditulis Karim
4, Dammah + wawumati ditulis U
2y ditulis furid
F.  Vokal Rangkap
1. Fathah+ ya’ mati ditulis Ai
(’5\: ditulis Bainakum
2. Fathah+ wawumati ditulis Au
Js ditulis Qaul




Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof (°).

;ﬁfﬁ Ditulis a’antum
oSG o Ditulis la’in syakartum
Kata Sandang Aif + Lam

1. Bila kata sandang akf + lim diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

Ro-

o)) ditulis al-Quran
ldl ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang aff + lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf /(el)-nya.

;L::J\ ditulis as-Sama’
wlfiJ\ ditulis asy-Syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

uaj:.aj\ & 93 ditulis Zawi al-furiid
et ﬁf ditulis ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan masyarakat muslim Indonesia akan adanya bank yang beroperasi
sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip ekonomi Islam (Islamic Economic System), secara
yuridis baru mulai diatur dalam Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan.
Dalam UU tersebut eksistensi bank Islam atau perbankan syariah belum dinyatakan
secara eksplisit, namun baru disebutkan dengan istilah “Bank Berdasarkan Prinsip Bagi
Hasil”. Pasal 6 maupun pasal 13 UU tersebut yang menyatakan adanya bank berdasarkan
prinsip bagi hasil terkesan hanya berupa sisipan, belum begitu tampak adanya
kesungguhan untuk mengatur beroperasinya bank Islam di Indonesia. Prinsip “bagi hasil”
tersebut tidak saja berdimensi materiil belaka tetapi juga di tuntut unsur immateriilnya."

Terlepas dari semuanya, kekurangan dan kelebihan mengenai peraturan Bank
Syari’ah dalam UU tersebut, bagi umat Islam Indonesia lahirnya UU perbankan tersebut
tetap merupakan sebuah langkah maju. Dengan adanya UU perbankan tersebut, upaya
umat Islam untuk mendirikan bank yang sesuai dengan ajaran Islam di Indonesia, yang
sebelumnya selalu dihadapkan dengan kendala belum adanya peraturan perundangan
yang dapat di jadikan landasan hukum itu. Sekarang sudah mulai dapat di wujudkan. Hal
ini ditandai dengan mulai beroperasinya Bank Muamalah Indonesia (BMI) pada tanggal 1

Mei 1992 di Jakarta, yang merupakan bank Islam pertama di Indonesia.

! Basir Cik, Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Pengadilan Agama & Mahkamah Syar’iyah.
(Jakarta: Kencana,2009), him. 1.



Prinsip syariah yang menjadi landasan Bank Syari’ah bukan hanya sebatas
landasan ideologis saja, melainkan juga merupakan landasan operasionalnya. Berkaitan
dengan hal itu, bagi Bank Syari’ah dalam menjalankan aktifitasnya tidak hanya kegiatan
usahnya atau produknya saja yang harus sesuai dengan prinsip syariah, namun juga
meliputi hubungan hukum yang tercipta dan akibat hukum yang timbul.

Prinsip utama Bank Syari’ah adalah harus menuju pada pengembangan
kesejahteraan masyarakat yang bermuara kepada kondisi sosial masyarakat yang
menentramkan. Itulah sebabnya mengapa salah satu misi Bank Syari’ah adalah
mengutamakan mobilisasi dana dari golongan menengah dan ritel, memperbesar
portofolio pembiayaan untuk sekala menengah dan kecil., serta mendorong terwujudnya
menejemen zakat, infak, dan sedekah yang lebih efektif sebagai cerminan kepada
kepedulian sosial.

Pelayanan perbankan Syariah merupakan gabungan antara aspek moral dan aspek
bisnis. Dalam operasionalnya selalu bertujuan untuk mendapatkan profit dan terbebaskan
dari unsur perjudian, (intended speculation, maisir), ketidak jelasan/manipulatif (garar),
dan riba. Oleh karena itu, Bank Syari’ah tidak terbebas bertransaksi semuanya, melainkan
harus mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan tindakan-tindakan ekonomi berdasarkan
syariah. Uang dan kekayaan menjadi alat terpadu untuk mencapai kebaikan dalam
masyarakat dan keridloan Allah Swt.

Dalam operasionalnya, Bank Syari’ah berada dalam beberapa koridor prinsip.
Pertama, keadilan sebagai ruh dan misi utama. Bank Syari’ah memberikan bagi hasil
(mudarabah), transfer prestasi dari mitra usaha sesuai dengan hasil kerjanya masing-

masing dalam proporsi yang adil sesuai dengan fitrah alam. Fitrah alam dan fitrah usaha



pada dasarnya harus selalu di upayakan., sedangkan hasil-hasilnya tidak pasti, kadang-
kadang berhasil, kadang-kadang gagal. Aplikasi prinsip keadilan tersebut adalah
pembagian keuntungan antara bank dan pengusaha atas dasar volume penjualan riil..
besarnya pembagian keuntungan tergantung kepada besarnya kontribusi masing-masing.

Kedua, kemitraan. Posisi nasabah, investor, pengguna dana, dan bank berada
dalam kedudukan yang sejajar sebagai mitra.kerja keras dan waktu mendapatkan tempat
yang sepadan dengan faktor modal.

Ketiga, transaparasi. Transparasi adalah faktor yang intern dalam sistem
perbankan Syariah. Melalui laporan keuangan yang terbuka secara kesinambungan,
nasabah dapat dengan segera mengetahui tingkat keamanan dana, situasai dunia usaha,
kondisi perekonomian bahkan kualitas menejemen bank.

Keempat, universal dalam kemitraan. Bank Syari’ah harus menjadi alat yang
ampuh untuk mendukung perkembangan usaha tanpa membedakan suku, agama, ras, dan
antar golongan.

Semuanya dapat terwujud dengan baik, apabila Bank Syari’ah mampu
membentengi dirinya dalam sebuah manajemen yang kondusif dan dikendalikan oleh
pemikir-pemikir ekonomi islam yang mumpuni, handal, dan tangguh. Meskipun
masyarakat tahu tentang Bank Syari’ah, khususnya masyarakat muslim, dan Bank
Syari’ah tidak membentenginya, maka persepsi mereka akan sama dengan Bank
Konvensional yang lain.

Bank Syari’ah masa sekarang ini sudah banyak berdiri di daerah-daerah manapun,
khususnya daerah Yogyakarta, bahkan lembaga-lembaga syariah lainnya. Bank Syari’ah

yang banyak berdiri di daerah Jogja, hampir semunya berbasis Bank Konvensional yang



akhirnya berdiri pula Bank Syari’ahnya. Namun kemuculan Bank Syari’ah ini tidak
banyak membawa pengaruh yang hebat, padahal banyak masyarakat muslim, pesantern,
santri ataupun tokoh agama yang lainnya. Pandangan dan persepsi santri PP. As-
Salafiyyah ini di latar belakangi oleh:

Pertama, kenyataan bahwa masyarakat Indonesia adalah muslim, Berdasarkan
sikap ini maka manusia dalam melakukan suatu aktifitas sesuai dengan ketentuan agama, selain
itu adanya kebebasan manusia untuk melakukan kegiatan ekonomi namun dalam batas-batas
syari’at, merupakan faktor pendorong manusia untuk mencari keuntungan ekonomi demi
tercapainya kebahagiaan dan hidup yang baik. Kebebasan yang diberikan tersebut haruslah tetap
mematuhi prinsip halal haram dalam menentukan hukum-hukum Islam. Komitmen dalam
kewajiban yang telah ditentukan oleh Syariat Islam tidak menimbulkan kemadharatan bagi umat

dan adanya prinsip kebersamaan dalam mewujudkan kesejahteraan.

Kenyataan masyarakat Indonesia adalah muslim dan secara fighiyyah tidak
menyetujui bunga bank, namum dalam praktiknya bentuk kegiatan usaha, produk, dan
jasa perbankan Syari’ah (yang secara konseptual tidak berdasar pada bunga kurang
dimengerti oleh masyarakat, yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat untuk
menggunakan Bank Syari’ah)?

Pondok pesantren As-Salafiyyah Mlangi merupakan salah satu pesantren yang
terletak di Mlangi Nogotirto Sleman Yogyakarta, adalah esantren yang merupakan
lembaga pendidikan keagamaan yang menempatkan kajian-kajian keaagamaan sebagai
basis utama dalam pengajarannya. Di samping itu pesantren ini juga mendidik santri-

santri untuk menjunjung tinggi etika keagamaan. Dari dua sisi tersebut yaitu pendidikan

? http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/DE6 A982F-64EC-4FED-91B9

9EAF3E1C06BC/951/PersepsiDanSikapMasyarakatSantriJawaTimurTerhadapB.pdf diakses pada tgl 24 Maret

2011



akhlak dan pengajaran ilmu keagamaan, pesantren ini mengarahkan santrinya untuk
menjadi ulama dan orang yang mampu mewarisi risalah Nabi dan mengambil estafet
moralitas keagamaan untuk membimbing masyarakat untuk menuju ke masyarakat
religius yang menempatkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.’

Kedua, kenyataan bahwa santri salaf PP. As-Salafiyyah Mlangi sebagai
masyarakat santri yang harus memegang teguh moral agama dan di praktekkan dalam
seluruh masalah kehidupan. Akan tetapi di pesantern Mlangi ini kehadiran Bank Syari’ah
belum sepenuhnya mendapat sambutan dari masyarakat santri. Mereka jarang sekali yang

menggunakan layanan perbankan Syari’ah, melainkan mereka menggunakan layanan perbankan
Konvensional. Di samping itu santri tidak selalu menggunakan bank sebagai tempat bertransaksi

untuk menabung.

Adapun alasan mengambil objek Santri Pondok Pesantren As-Salafiyyah
dikarenakan santri di anggap memahami masalah Hukum Islam dan mengetahui masalah
perbankan Syariah, tetapi di antara mereka jarang sekali santri yang menggunakan
layanan perbankan Syari’ah, mereka kebanyakan menggunakan menggunakan layanan
Perbankan Konvensional, atau bahkan tidak menggunakan jasa perbankan, untuk itu
penulis ingin mengetahui sejauh mana persepsi dan pandangan santri Pondok Pesantren

As-Salafiyyah Mlangi Yogyakarta terhadap Bank Syari’ah.

. Pokok Masalah

Dari latar belakang di atas terdapat hal yang harus di kaji lebih jauh yaitu:

3 http://as-salafiyyah.blogspot.com/search/label/Pesantren diakses pada tanggal 24 Maret 2011.



1. Bagaimana pandangan dan sikap santri salaf PP. As-Salafiyyah Mlangi terhadap
Bank Syari’ah?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi santri salaf PP. As-Salafiyyah Mlangi
menggunakan atau tidak menggunakan Bank Syari’ah?
C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menjelaskan dan menganalisis bagaimana pandangan dan sikap santri salaf
PP. As-Salafiyyah Mlangi terhadap Bank Syari’ah.

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi santri salaf PP. As-Salafiyyah
Mlangi menggunakan atau tidak menggunakan Bank Syari’ah.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai masukan bagi para santri Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi
Yogyakarta akan pentingnya pelaksanaan Syariat Islam dalam kehidupan
khususnya berinvestasi.

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta khazanah keilmuan islam
kepada pembaca agar dapat di kembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan masalah hukum sewa menyewa.

c. Diharapkan dapat member kontribusi pemikiran atau sumbangsih pemikiran
untuk dapat dikembangkan dalam khazanah ilmu pengetahuan Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam permasalahan ini, pandangan santri terhadap Bank Syari’ah sudah banyak

buku dan penelitian-penelitian yang mengkaji tentang pandangan santri terhadap Bank

Syari’ah. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan skripsi tersebut belum pernah diteliti



atau dikaji orang lain, maka sebelumnya perlu ditelaah lebih lanjut dengan mengulas
beberapa buku-buku atau skripsi yang berkaitan dengan ruang lingkup pandangan santri
terhadap Bank Syari’ah, di antaranya:

Penelitian yang berkaitan dengan Bank Syari’ah Mandiri Yogyakarta yaitu
“Tingkat Loyalitas Konsumen Bank Syari’ah Mandiri Yogyakarta” skripsi ini membahas
tentang bagaimana tingkat loyalitas konsumen perbankan syari’ah. Variabel terikat pada
penelitian ini adalah loyalitas sedangkan variabel bebasnya adalah konsumen Bank
Syari’ah Mandiri Yogyakarta. Menurut penulis skripsi ini, tingkat loyalitas di Bank
Syari’ah Mandiri Yogyakarta adalah tinggi.*

Buku lain yang mengkaji tentang pandangan santri terhadap Bank Syraiah adalah
Kritik Nalar Figih Pesantren, dalam buku ini menekankan pada pengertian tentang
pesantren, santri, dan salafi.’

Penelitian yang di lakukan oleh para peneliti terdahulu, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Helda Yeni yang berjudul Analisis Preferensi dan Minat Masyarkat
Padang Pada Bank Syari’ah. Dari penelitian diambil sampel 60 responden, yang hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa preferensi masyarakat terhadap Bank Syari’ah
diketahui sebesar 53,33% menyatakan suka terhadap Bank Syari’ah dan 46,67%
menyatakan tidak suka terhadap Bank Syari’ah, selain itu diketahui juga bahwa minat
masyarakat terhadap Bank Syari’ah diketahui sebesar 73,33% menyatakan berminat,

16,67% belum berminat, dan 10% menyatakan berminat.®

* Fajar Rahardi, “Tingkat Loyalitas Nasabah Bank Syari’ah Mandiri Yogyakarta”, Skripsi STIS Yogyakarta,
tahun 2000, tidak dipublikasikan, hlm. 3

> Abdul Mughits, M.Ag. Kritik Nalar Figih Pesantren. (Jakarta: Kencana,2008), hlm.117

® Helda Yeni, “Analisis Preferensi dan Minat Masyarakat Padang Terhadap Bank Syari’ah”, Skripsi tidak
dipublikasikan, (Yogyakarta: STIS,2003)



Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Delta Khairunnisa yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mendorong nasabah menabung di Bank Syari’ah dan
membuktikan hubungan antara preferensi ekonomis dengan preferensi agamis dalam
menabung di Bank Syari’ah. Alat analisa yang dengan preferensi agamis dalam
menabung di Bank Syari’ah. Alat analisa yang digunakan adalah Analysis Of Variance
dan Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan yaitu terdapat faktor ekonomis, agamis,
dan pihak luar dalam mendorong nasabah untuk menabung di Bank Syari’ah, ada
perbedaan preferensi agamis dan pihak luar bagi nasabah di Bank Muamalat Indonesia
dan BNI Syariah dalam menabung, dan ada hubungan anatara faktor ekonomis dan faktor
agamis dalam menabung di Bank Syari’ah.’

Berdasarkan telaah penyusun terhadap berbagai karya ilmiah diatas maka sejauh
ini belum ada yang meneliti topik yang diangkat oleh penyusun. Oleh karena itu
dikarenakan minat santri di pesantren tidak semua menggunakan Bank Syari’ah maka
penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang pandangan santri PP. As-
Salafiyyah Mlangi terhadap Bank Syari’ah.

E. Kerangka Teoretik

Seseorang memutuskan melakukan konsumsi di pengarui oleh beberapa faktor.

Ada tiga bagian yang terdapat pada sebuah sikap:

1. Komponn afeksi, merupkan komponen emosional. Ia merefleksikan perasaan-

perasaan seseorang terhadap objek yang bersangkutan.

2. Komponen kognitif, mencakup semua keyakinan, pengetahuan dan pemikiran

tentang objek yang bersangkutan.

’ Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
Bekerjasama BI, ”Simposium Nasional I Sistem Ekonomi Islam, “Yogyakarta, 13-14 Maret 2002, Him. 140



3. Komponen behavioral, merupakan komponen yang berkaitan dengan soal
perilaku. Ia merefleksikan perilaku-perilaku yang direncanakan dan yang
aktual terhadp objek yang bersangkutan.®

Konsumen dalam menentukan pilihannya terhadap barang atau jasa tidak hanya di

dorong oleh satu motif. Motif-motif yang menjadi pendorong beraneka ragam, antara
lain: motif biologis, sosiologis, ekonomis, agamis, dan sebagainnya.apabila dalam suatu
keadaan seseorang memiliki beberapa motif, maka motif-motif tersebut dapat saling
memperkuat atau justru saling bertentangan. Untuk mengetahui dan memahami proses
motivasi yang mendasari dan mengarahkan prilaku konsumen, perlu dipelajari beberapa
teori perilaku konsumen seperti teori ekonomi mikro, teori psikologis, teori sosiologis,
dan teori antropologis.’

Menurut Kotler (1995) pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh 4 faktor

psikologi utama yaitu:

1. Motivasi, ahli psikologi telah mengembangkan teori motivasi manusia,
terdapat tiga kategori yang paling dikenal:

a. Teori Motivasi Freud. Freud mengasumsikan bahwa kekuatan psikologi
riil yang membentuk prilaku orang sebagian besar bersifat tidak sadar.
Freud melihat seseorang menahan banyak keinginan dalam proses
pertumbuhan dan menerima aturan-aturan sosial.

b. Teori Motivasi Maslow. Abraham Maslow berusaha menjelaskan mengapa

orang-orang terdorong oleh kebutuhan tertentu. Pada waktu tertentu.

® Winardi, Marketing dan Perilaku Konsumen, (Bandung: Mandar Maju, 1991), HIm.136

° Basu Swasta Dhammesta dan T. Hani Handoko, Menejemen Pemasaran, Analisa perilaku Konsumen,
(Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 27.
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c. Teori Motivasi Herzberg. Frederick Hezberg telah mengembangkan
sebuah teori motivasi “dua faktor”, yang membedakan antara dissatisfers
(faktor yang menyebabkan ketidakpuasan) dan satisfies (faktor yang
menyebabkan kepuasan).

Persepsi, seseorang yang termotivasi adalah siapa yang bertindak bagaimana

seseorang benar-benar bertindak di pengaruhi oleh persepsi dia mengenai

persepsi tertentu. Dalam hal ini suatu informasi termasuk dalam persepsi, yang
mana bisa mempengaruhi persepsi seseorang. Selain itu promosi, iklan atau
pamflet juga bereperan dalam persepsi seseorang

Pengetahuan, pengetahuan menjelaskan perubahan dalam perilaku suatu

individu yang berasal dari pengalaman.

Kepercayaan dan sikap pendirian, suatu kepercayaan adalah pikiran deskripsi

yang dianut seseorang melalui satu hal. Suatu pendirian menjelaskan evaluasi

kognitif yang menguntungkan atau tidak menguntungkan, perasaan emosional
dan kecenderungan yang mapan dari seseorang terhadap suatu objek atau
ide."

am ekonomi mikro, perilaku konsumen didasari pada pemikiran pokok bahwa

orang cenderung memilih barang dan jasa yang nilainnya paling tinggi atau yang dapat

memberikan kepuasan yang paling tinggi bagi konsumen atau yang biasa disebut juga

teori kepuasan modern yang dikembangkan oleh Alfred Marshal."'

% Philip Kotler, Analisis Perencanaan Implementasi dan Pengendalian, Alih Bahasa: Ancella Anitawati
Hermawan, (Jakart: Salemba Empat, 1995), him. 203.

" Ibid, him. 28
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Dalam konsep Islam, perilaku konsumen Islami merupakan perilaku yang
mengacu pada batas-batas syar’i mana yang diperbolehkan atau halal dan mana yang
dilarangatau haram. Konsumen diperbolehkan untuk memenuhi kebutuhannya, dengan
memanfaatkan segala yang ada di bumi beserta isinya, namun dalam batas-batas yang
wajar dan tidak berlebih-lebihan atau gaya hidup boros.

Dalam ilmu ekonomi modern, masalah pilihan sangat tergantung pada berbagai
perilaku masing-masing individu, yang mungkin tidak memperhatikan kaidah-kaidah
yang berlaku di masyarakat. Dalam ekonomi Islam, kita tidaklah berada pada kedudukan
untuk mendistribusikan sumber-suber daya semau kita. Dalam hal ini ada suatu
pembatasan etika yang serius berdasarkan prinsip-prinsip.yang ada dalam Al-Qur’an dan
Hadits.'” Menurut Chapra perlu adanya filter moral dalam rangka mengurangi keinginan
yang tidak terbatas dalam mengeksploitasi sumber daya."’

Tujuan hidup manusia dalam sistem pemikiran islam adalah untuk mencapai ridlo
Allah. Setiap aktivitas , seperti aktivitas ekonomi akan ditunjukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Menurut Chapra, ada tiga prinsip dasar dalam merumuskan pandangan hidup
muslim, vyaitu: fauhid (keesaan Tuhan), khilafah (perwakilan), keadilan."* Dengan
demikian, manusia adalah khilafah (wakil) Allah di muka bumi, sehingga dalam
melaksanakan fungsi kekhalifahannya tersebut, manusia harus menjunjung tinggi
keadilan. Hal ini akan tercapai apbila dalam diri manusia tersebut ada sifat persaudaraan

universal, pemahaman bahwa sumber daya adalah amanah yang harus dimanfaatkan

2 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori dan Praktek, (Y ogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1993),
hlm. 20.

® Muhammad Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Islamisasi Ekonomi Kontemporer, terj. Ikhwan
Abidin Basri (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm.238.

% Ibid,. hlm. 217
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secara efisien dan untuk kesejahteraan umat, tidak bersikap berlebihan dalam
memanfaatkan sumber daya, dan mengakui kebebasan manusia.

1. Pengetahuan

Pengetahuan masyarakat merupakan rangkaian aktivitas masyarakat dengan

prosedur ilmiah baik melalui pengamatan, penalaran, maupun intuisi sehingga
menghasilkan pengetahuan yang sistemetis mengenai alam seisinya, serta kandungan
nilai-nilai logika, etestika, hikmah, rahmat, dan petunjuk bagi kehidupan asyarakat.'

Pengertian pengetahuan terhadap Bank Syari’ah merupakan pengetahuan tentang

Bank Syari’ah dimana Bank Syari’ah itu merupakan bank yang beroperasi menggunakan
sistem Syari’ah Islam yang mengacu pada ketentuan Al-Quran dan hadits serta
menghindari dari praktek-praktek riba.

Pengertian pengetahuan perbankan yang berlandaskan Syari’ah Islam mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut:

a. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjajian diwujudkan
dalam bentuk nominal, yang besarnya tidak kaku dan dapat dilakukan dengan
kebebasan untuk tawar menawar dalam batas wajar. Beban biaya tersebut
hanya dikenakan sampai batas waktu sesuai kesepakatan.dalam kontrak.

b. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan pembayaran
selalu di hindari, karena persentase bersifat melekat pada sisa utang meskipun
batas waktuperjajian telah berakhir.

c. Di dalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, Bank Syari’ah tidak

menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang di tetapkan

* Imam Syafi’i, Konsep llmu Pengetahuan Dalam Al-Quran, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm.151.
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di muka, karena pada hakikatnya yang mengetahui tentang ruginya suatu
proyek yang dibiayai oleh Bank Syari’ah hanyalah Allah semata.
Pengerahan masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh penyimpan
dianggap sebagai titipan (al-wadi‘ah) sedangkan bagi bank dianggap sebagai
titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana pada proyek-proyek yang
dibiayai bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah sehingga pada
penyimpan tidak menjajikan imbalan yang pasti.
Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi opearsional bank
dari sudut syariahnya.selain itu manajer dan pimpinan Bank Syari’ah harus
menguasai dasar-dasar muamalah islam.
Fungsi kelembagaan Bank Syari’ah selain menjembatani antara pihak pemilik
modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai fungsi khusus
yaitu fungsi amanah artinya, berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab
atas keamanan dana yang disimpan dan siap sewaktu-waktu apabila dana
diambil pemiliknya.'®
Minat

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah, keinginan. Minat adalah perhatian, kesukaan, kecenderungan hati.
Sedangkan minat terhadap Bank Syari’ah berarti kecenderungan hati yang

tinggi seseorang untuk menjadi nasabah pada Bank Syari’ah."”

'® Heri Sudarsono,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonosia Kampus fakultas Ekonomi

UIL, 2004), him. 41

Y Andre Martin, Kamus Bahasa Indonesia Milinium, (Surabaya: Karina, 2006), hlm. 387
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Dilihat dari minat konsumen terhadap Bank Syari’ah dapat di golongkan
menjadi 3 tingkatan:
a. Konsumen yang mengetahui dan bersedia memberi tahu minatnya
terhadap Bank Syari’ah.
b. Konsumen yang mengetahui minatnya terhadap Bank Syari’ah
tetapitidak bersedia memberi tahu.
c. Konsumen yang tidak tahu minatnya terhadap Bank Syari’ah.'®
F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mencari data melalui survei lapangan yang juga
dikenal dengan penelitian studi lapangan (field study). Data yang diperoleh berasal dari
hasil pengamatan langsung di PP. As Salafiyah Mlangi.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yaitu sifat penelitian yang
menggambarkan secara obyektif masalah-masalah penelitian dan betujuan untuk
mendeskripsikan persepsi atau pandangan bertransaksi di Bank Syari’ah yang dilakukan
oleh santri pondok pesantren As-salafiyyah Mlangi Yogyakarta.”” Untuk selanjutnya
dilakukan analisis untuk mengetahui persepsi atau pandangan santri As-Salafiyyah

terhadap Perbankan Syari’ah.

'8 Miftahul Jannah, ” Motivasi Beli Nasabah Terhadap Produk BMT Bina Ummah Godean” skripsi tidak di
publikasikan , (Yogyakarta: STIS, 2003), hlm.59.

' Intan Amani, “Persepsi Santri Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Terhadap Perbankan Syari’ah”, Skripsi
tidak dipublikasikan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 14.
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3. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yang meliputi:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Data primer dalam penelitian ini berupa jawaban
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dari kuisioner yang disebarkan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder
umumnya berupa bukti catatan yang dipublikasikan.”® Data sekunder dalam penelitian
ini merupakan dokumentasi historis yang murni diperoleh dari pihak pondok
pesantren, yaitu dari Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:
a. Studi Lapangan
Metode ini digunakan untuk memperoleh data primer. Caranya yaitu peneliti
terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam studi
lapangan ini penelitian dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi didahului oleh
semacam intervensi(campur tangan) dari pihak peneliti. Intervensi ini dimaksudkan

untuk mengetahui pandangan santri agar peneliti dapat segera diamati.

2 Nurindrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, Untuk Akutansi dan Manajemen, Edisi
I, (Yogyakarta: BPFE, 1999), hlm. 147.
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b. Observasi

Pada observasi ini penyusun mengamati langsung di pondok pesantren As
Salafiiyyah dengan melakukan pengamatan terhadap santri bagimana santri itu
memandang Bank Syari’ah dan sikap santri terhadap Bank Syari’ah. Sedangkan sumber
data sekunder yang merupakan referensi dari penyusunan yang berupa buku-buku figh
dan juga buku umum yang tentunya berkaitan dengan pokok masalah yang dikaji.

c. Wawancara (interview)

Metode wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada responden.?' Penelitian ini dilakukan dengan teknik
wawancara langsung dengan santri PP. As-Salafiyyah, dengan cara mengajukan proses
tanya jawab untuk memperoleh hasil yang lengkap dan wvalid sesuai apa yang
dibutuhkan. Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas
terpimpin, yaitu penelitian yang bebas mengadakan wawancara dengan tetap berpihak
pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Adapun wawancara
dilakukan ditujukan kepada santri senior atau gari’ (ustaz). Adapun pihak yang
diwawancarai yaitu santri dan pengurus dari pondok pesantren yang terdiri dari 2 (dua)
orang santri senior. Adapun kuisioner disebarkan sebanyak 20 (dua puluh) kepada
santri senior atau gari* atau ustaz.

d. Kuesioner (angket)
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

! Masri S, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES, 1995), him. 129
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dijawabnya.”” Pertanyaan dalam instrument penelitian ini bersifat tertutup yaitu
pertanyaan yang jawabannya sudah disediakan sehingga responden hanya memilih
salah satu yang sudah disediakan dengan menggunakan centang. >
e. Studi Pustaka
Tahap ini digunakan untuk memperoleh data sekunder yang dilakukan dengan
cara mempelajari buku-buku, pendapat-pendapat para ulama figh, dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan obyek penelitian.
5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis,
yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar belakang sosio-kultural
seorang santri, karena pemikiran seorang santri merupakan hasil interaksi dengan
lingkungannya itu.
6. Metode analisa data
Data-data yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis dengan menggunakan:
a. Analisis kualitatif
Yaitu dengan cara menganalisis data tanpa menggunakan perhitungan
angka-angka melainkan menggunakan sumber informasi yang relevan
untuk memperlengkap data yang penyusun inginkan.
1. Deduktif
Yakni diawali dengan teori-teori atau dalil-dalil untuk selanjutnya
dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian.dalam

hal ini penyusun menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal tentang teori

2 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, cet ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm: 135.

% Trawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, cet ke 4 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 66.
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tentang pondok pesantren dan cara mempengaruhi sesoranag, setelah itu
dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan di lapangan, yaitu bagaimana
pandangan santri terhadap Bank Syari’ah, di Pondok Pesantren As-
Salafiyyah Mlangi Yogyakarta.
2. Induktif
Yakni cara berfikir yang berangkat dari data yang bersifat khusus,

peristiwa kongkrit berupa fakta dari peristiwa khusus tersebut kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Cara berfikir ini penyusun mulai
dari peristiwa kongkrit mengenai sikap dan minat santri Pondok Pesantren
As-Salafiyyah Mlangi Yogyakarta terhadap Bank Syari’ah yang dapat
diketahui melalui wawancara dan kuisioner, sehingga kesimpulan tersebut
dapat dikategorikan bersifat umum bagi santri di pondok pesantren yang
lain.

G. Sistematika Pembahasan

Pada skripsi ini pembahasan dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari sub
bab, lebih jelasnya sebagai berikut:

Bab pertama yang berisi pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan masalah, telaah pustaka,
kerangka teoritik, dan metode penelitian.

Bab kedua berisi landasan teori tentang Bank Syari’ah. Bab menjelaskan tentang
pengertian Bank Syari’ah. Menjelaskan tentang prinsip-prinsip Bank Syari’ah, juga

menjelaskan tentang produk-produk Bank Syari’ah.
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Bab ketiga akan menggambarkan kondisi umum obyek penelitian yang dalam hal
ini adalah PP. As-Salafiyyah Mlangi dan menjelaskan trentang pengertian pesantren itu
sendiri, juga menjelaskan tentang pengertian salaf. Gambaran umum tentang pondok
pesantren di arahkan pada uraian tentang keadaan PP. As-Salafiyyah Mlangi, karena PP.
As-Salafiyyah Mlangi ini sebagai objek penelitian. Menjelaskan juga hasil wawancara
dan juga hasil dari kuesioner.

Bab keempat berisi tentang analisis data dan pembahasan, dalam bab ini diuraikan
mengenai deskriptif data yang digunakan dalam variabel. Selaintu di bahas tingkat
pengaruh yang terjadi antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Analisis
data yang di uraikan adalah analisis dari perumusan masalah yang kedua dan ketiga, baik
itu berupa data kualitatif maupun data kuantitatif.

Bab kelima berisi tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan dari pembahasan

dan saran-saran sebagai hasil penelitian.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, juga dari hasil penelitian yang telah dilakukan di PP. As-

Salafiyyah Mlangi, di dapatkan data-data yang dapat di jadikan suatu pembahasan di dalamnya.

Dengan adanya pembahasan yang di atas, maka dapat disimpulkan terkait dengan masalah yang

timbul dalam penelitian ini:

1.

Bahwasannya dalam pandangan dan sikap santri PP. As-Salafiyyah terhadap Bank
Syari’ah hanya sebatas argumen penalaran saja, mereka berpersepsi seperti itu karena
santri As-Salafiyyah masih banyak yang menggunakan jasa bank konvensional
dengan alasan Bank Syari’ah masih sedikit, belum menjangkau di daerah pedesaan
dan belum ada. Pengetahuan santri yang masih kurang tentang praktik Bank Syari’ah
sehingga para santri mengalami kesulitan untuk memilih Bank Syari’ah, tapi para
santri  As-Salafiyyah dalam bermuamalah dengan lingkungannya berusaha
menerapkan transaksi sesuai dengan hukum Islam. Respon positif sebagian santri As-
Salafiyyah mengenai perbankan syari’ah adalah bahwasannya Bank Syari’ah itu
memberikan pelayanan yang ramah dan bersahabat, serta pembagian keuntungan
dengan cara bagi hasil, berbeda dengan Bank Konvensional yang menerapkan sistem
bunga yang telah jelas dalam al-Qur’an bahwasannya bunga itu haram. Bank Syari’ah
menggunakan sistem bagi hasil maka pihak kreditur dan debitur memperoleh

keuntungan yang sama. Respon negatif sebagian santri As-Salafiyyah mengenai Bank

74
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Syari’ah adalah bahwasannya fasilitas di Bank Syari’ah kurang memadai. Masih
ketinggalan dibandingkan Bank Konvensional.

2. Faktor yang mempengaruhi bagi santri adalah faktor keluarga yang lebih dominan,
dan karena Bank Syari’ah ini termasuk baru keberadaannya, jadi santri ataupun
kelurga dari santri lebih banyak yang menggunakan Bank Konvensinal. Mereka
hanya menggunakan jasa bank untuk mengirim uang atau mentransfer uang pada
santri. Bahkan ada yang tidak menggunakan jasa bank hanya menggunakan kantor
pos untuk pengiriman uang, karena kebanyakan dari santri berasal dari desa, yang
tidak begitu banyak menggunakan jasa bank, dan belum temtu Bank Syari’ah juga
ada di daerah asal kelurga santri. Faktor agama belum tentu menjadi faktor utama
bagi santri untuk menjadi nasabah Bank Syari’ah, karena informasi atau sosialisai di
kalangan pesantren pun tidak ada.

B. Saran-saran

Dalam dunia perbankan ada sistem-sistem sendiri yang digunakan, begitu juga Bank
Syari’ah mungkin berbeda dengan bank konvensional. Dalam sistem sistem bagi hasil yang
digunakan Bank Syari’ah dan sistem bunga yang digunakan bank konvensional sangat berbeda
dalam kemasannya. Bank Syari’ah menjadikan Syari’at Islam sebagai landasan operasionalnya,

sedangkan bank konvensional tidak seperti itu.

Dengan pemaparan di atas, disarankan pada pihak perbankan syari’ah agar lebih
menyebarluaskan adanya keberadaan Bank Syari’ah, tidak hanya pada daerah perkotaan, namun
juga daerah pedesaan. Memberikan informasi atau sosialisasi tentang Bank Syari’ah, baik

operasionalnya, maupun cara menjadi nasabah, ataupun yang lain.
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Dalam lingkungan pondok pun disarankan agar menerima soialisasi tentang bank
syaria’ah, mungkin bisa kerjasama dengan santri senior (ustadz/ustadzah) ataupun dengan kyai
pondok pesantren. Pondok pesantren dengan cirri khas salafnya, dan telah mengkaji pendidikan
agama, lebih mengetahui bagaimana Bank Syari’ah beroperasi menggunakan Syari’at Islam.
Santri-santri ini dapat menjadi nasabah yang menguntungkan pihak bank apabila memang

mereka mendapat informasi lebih jelas tentang keberadaan Bank Syari’ah.
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